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Program ini menyatukan dan mensinergikan komitmen para pemangku kepentingan kunci
yang tergabung dalam sebuah konsorsium yang terdiri dari otoritas manajemen konservasi
(BKSDA Aceh) dan para pemangku kawasan hutan yang menjadi habitat utama gajah di
Aceh (KPH I, KPH II, KPH Ill, KPH VI) bersama Balai Gakkum Wilayah Sumatera,
Pomdam Iskandar Muda dan LSM penggiat konservasi yang relevan dan memiliki
komitmen tinggi dalam upaya konservasi gajah yaitu CRU Aceh, YLI, FFI, LSGK, AGC,
Flona, YEL dan FKL dan didukung oleh Fakultas Kedokteran Hewan-Unsyiah sebagai



anggota konsorsium mewakili dunia akademik. Masing-masing anggota konsorsium telah
menyampaikan surat kesediaan bergabung dalam konsorsium dan rekomendasi (surat
kesediaan dan rekomendasi turut dilampirkan sebagai lampiran dari proposal ini). Lebih
daripada itu sinergitas yang di targetkan oleh Program ini tidak semata-mata antar lembaga
yang terlibat didalam konsorsium, akan tetapi yang terlebih penting adalah bagaimana
berbagai pelaku pembangunan lintas sektor di Aceh dapat bersinergi untuk menghentikan
laju penurunan populasi bahkan dapat memulihkan populasi gajah di Aceh dalam periode
10 tahun kedepan. Sebagaimana yang diarahkan dalam panduan proposal, Program ini
sepenuhnya merujuk kepada dokumen RTM penyelamatan populasi satwa gajah Sumatera
2020-2023.
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Program mengadopsi keseluruhan (empat) strategi utama RTM; 1) Perlindungan gajah di
alam dan penguatan kapasitas penegakan hukum dalam memerangi tindakan kejahatan
terhadap satwa liar, khususnya pada gajah; 2)Penanggulangan dan adaptasi konflik

manusia dan gajah secara efektif melalui optimalisasi pengelolaan barrier, serta



mendorong praktik hidup berdampingan (koeksistensi) antara manusia dengan gajah (tidak
ada kematian manusia); 3) Menghilangkan potensi ancaman langsung pada lokasi-lokasi
prioritas; dan 4) Penyelamatan gajah dari populasi alami kritis (doomed population) dan

pemindahan ke habitat yang aman dan layak.
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Hal ini dilakukan dengan menurunkan strategi tersebut dalam kegiatan yang dianggap
relevan dengan memperhatikan perkembangan terkini dalam hal regulasi dan tata kelola
pemerintahan di Aceh, dengan telah diterbitkannya Qanun Pengelolaan Satwa Liar Aceh.
Program ini menyatukan sumber daya yang teridentifikasi baik dari sumber Pembiayaan
APBN, APBA, maupun pembiayaan yang bersumber dari masing-masing mitra
konsorsium. Lebih jauh Program ini menargetkan dampak agar pembiayaan yang
bersumber dari pemerintah daerah dan nasional dapat diperkuat di masa depan untuk
menjamin keberlanjutan luaran-luaran dari Program ini dan memastikan gajah dan

masyarakat Aceh dapat hidup berdampingan secara lestari di masa depan.



